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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke abjad
yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab dengan
huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

A. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf
dan tanda sekaligus.
Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan huruf latin:

'1ur2gf Nama Huruf Latin Nama
¢ . Tidak . .
J Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
o Ba B Be
< Ta T Te
| . X es (dengan titik di
& Sa S atas)
C Jim J Je
ha (dengan titik di
C Ha b bawah)
¢ Kha Kh ka dan ha
> Dal d De
3 7al 5 Zet (dengan titik di
atas)
B Ra r Er
B Zai z Zet
o Sin S Es
S Syin sy es dan ye




es (dengan titik di
o? Sad ? bawah)
. de (dengan titik di
o? Dad d bawah)
1 Ta ¢ te (dengan titik di
i : bawah)
1 73 ; zet (dengan titik di
i i bawah)
“ain koma terbalik (di
C atas)
i Gain g Ge
2 Fa f Ef
A Qaf q Ki
K Kaf k Ka
J Lam I El
2 Mim m Em
o Nun n En
9 Wau w We
A Ha h Ha
s Hamzah Y Apostrof
&S Ya y Ye

B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
1. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
- Fathah a A
Kasrah i |

s Dammah u U

Vi



2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya ai adanu
3 Fathah dan wau au adanu
Contoh:
- X Kataba
- J&  faala
- & suila
- S kaifa
- J}é haula
C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Nama
Latin
6 ] Fathah dan alif atau ya a a dan garis di atas
" Kasrah dan ya 1 i dan garis di atas
; Dammah dan wau a u dan garis di atas
Contoh:
- J qala

- rama
- B qila

- Js&  yaqilu
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D. Ta’ Marbutah
Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu:

1. Ta’ marbutah hidup
Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah “t”.

2. Ta’ marbutah mati
Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah
“h”.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’
marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”.

Contoh:
- JubV4zE  raudah al-atfal/raudahtul atfal

2

- 5%4) &8ud))  al-madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah

. sl talhah

E. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah

tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf
yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu.
Contoh:

- J%  nazzala

- %) al-birr
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu J),
namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:
1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya, yaitu huruf “I” diganti dengan huruf yang langsung

mengikuti kata sandang itu.
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2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan dengan
sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.
Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang ditulis

terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa sempang.
Contoh:

- U ar-rajulu

- & al-galamu

- 223 asy-syamsu

- ) alsjalalu

G. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku bagi

hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di
awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh:

SR ta’khuzu

- ik syai’un

- ’;}3\ an-nau’u

- 0l inna
H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. Hanya
kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan
dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
- G 5 LIS ) u\ Wa innallaha lahuwa khair ar-raziqin/

Wa innallaha lahuwa khairurraziqin

- B 5 BhE A Bismillahi majreha wa mursaha



I. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa
yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk menuliskan
huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh
kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- Gl 2 & Aadd Alhamdu lillahi rabbi al-'alamin/
Alhamdu lillahi rabbil ‘alamin

- e RSl Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak
dipergunakan.

Contoh:

-~ jee 2l Allaghu gafiirun rahim

- bw* j)i}}!\ 415 Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jam1 an
J. Tajwid

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan llmu Tajwid. Karena

itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid.
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ABSTRAK

Maslakha Pujiyanti. 2025. Evaluasi Bimbingan Keluarga Islami Pada
Keluarga Yang Mengasuh Anak Penderita Gangguan Jiwa Di Kelurahan
Panjang Wetan Kota Pekalongan. Skripsi Program Studi Bimbingan
Penyuluhan Islam Fakultas Ushuluddin Adab Dan Dakwah UIN K.H
Abdurahman Wahid Pekalongan.

Dosen Pembimbing: Dr. Ani, M.Pd.i

Kata Kunci: Bimbingan Keluarga Islami, Gangguan Jiwa, Orang Tua, Pengasuhan

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh permasalahan yang dialami keluarga
dalam mengasuh anak penderita gangguan jiwa, dimana orang tua sering kali
mengalami tekanan emosional, beban ekonomi, serta kurangnya pengetahuan
dalam memberikan pengasuhan yang tepat bagi penderita. Kondisi tersebut
menimbulkan ketidakharmonisan hubungan keluarga secara keseluruhan. Oleh
karena itu, diperlukan adanya bimbingan keluarga Islami yang dapat membantu
keluarga memahami peran, tanggung jawab, serta cara mengasuh anak sesuai
ajaran Islam.

Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: (1) bagaimana peran keluarga
dalam mengasuh anak penderita gangguan jiwa di Kelurahan Panjang Wetan Kota
Pekalongan? (2) bagaimana evaluasi bimbingan keluarga Islam pada keluarga
yang mengasuh anak dengan gangguan jiwa di Kelurahan Panjang Wetan Kota
Pekalongan?. Tujuan pada penelitian ini untuk mengetahui upaya keluarga yang
mengasuh anak penderita gangguan jiwa di Kelurahan Panjang Wetan Kota
Pekalongan. Untuk mengetahui evaluasi bimbingan keluarga Islami pada keluarga
yang mengasuh anak penderita gangguan jiwa di Kelurahan Panjang Wetan Kota
Pekalongan.

Metode yang digunakan pada penelitian ini kualitatif deskriptif dengan
jenis penelitian lapangan. Data primer diperoleh melalui wawancara dengan
keluarga dan pembimbing dari Dinas Kesejahteraan Sosial Kecamatan Panjang
Wetan Kota Pekalongan.

Hasil penelitian menunjukan bahwa Bimbingan keluarga Islami yang
diberikan oleh petugas TKSK (Tenaga Kesejahteraan Sosial Kecamatan) di
Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan terbukti memberikan dampak positif
bagi keluarga yang mengasuh anak penderita gangguan jiwa. Melalui bimbingan
yang berlandaskan nilai-nilai Islam, keluarga menjadi lebih sabar, ikhlas, dan
mampu menerima kondisi anak. Pola asuh dan komunikasi dalam keluarga
membaik, hubungan sosial kembali terjalin, serta ketahanan spiritual dan kualitas
hidup keluarga meningkat secara keseluruhan.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Keluarga sebagai Intansi kecil yang berguna untuk kehidupan masyarakat
yang harmonis. Menurut Duval, sekumpulan seseorang dengan adanya ikatan
kelahiran, perkawinan, dan mengangkat anak yang bertujuan untuk menciptakan,
meningkatkan  pertumbuhan  fisik, intelektual, emosional, sosial, dan
mempertahankan budaya dari setiap bagian keluarga. Berbeda dengan definisi
duval menurut Raisner keluarga terdiri dari sekumpulan yang berisikan ibu dan
ayah atau lebih masing-masing memiliki ikatan saudara yang berisi ayah, ibu,
anak dan anggota keluarga lainnya.! Dalam Islam, anak diyakini sebagai karunia
atau titipan dari Allah SWT kepada orang tua yang esok akan mencapai
kebahagiaan dunia sebagai rahmatan lil a’lamin serta pewaris agama Islam
sekaligus insan yang dhoif dan mulia, yang keberadaanya diciptakan melalui
proses dari kendak Allah SWT. Karena anak memiliki kehidupan yang mulia, jadi
anak berhak mendapatkan perlakuan secara manusiawi termasuk mendapatkan
nafkah lahir ataupun batin.?

Orang tua mempunyai tanggung jawab dalam menjamin hak perkembangan
anak. Dengan cara melindungi dengan sebaik-baiknya, setiap kehadirannya di
dalam keluarga terkadang memiliki kelebihan dan kekuragan yang menjadi

bagian dari dirinya. Setiap orang tua pada umumnya mengharapkan anak yang di

1 Adul Wahid, Halilurrahman. 2019. Keluarga Institusi Awal dalam Membentuk Masyarakat
Berperadaban. Jurnal Studi Keislaman. Vol. 5.No. 1. HIm. 106

2 Larasati. 2023. Implementasi Perlindungan Hukum dalam Proses Penyidikan Anak Sebagai Pelaku
Tindak Pidana di Kepolisian Daerah Jambi. Skripsi. Universitas Batanghari. HIm. 27-28.



lahirkan dengan kondisi fisik dan spikologi yang sempurna. Tetapi pertumbuhan
setiap anak mempunyai proses perbedaan kelebihan serta kekurangan masing-
masing.

Dalam ajaran Islam, menjaga kesejahteraan anak dengan baik merupakan
bagian tanggung jawab memberikan pelayanan kebutuhan anak secara maksimal.
Syarat menjadi orang tua harus mampu berkomunikasi secara empati, menghargai
dan memberikan dorongan yang positif. Keluarga yang mempunyai peran penting
terhadap anak adalah orang tua baik mengenalkan sesuatu hal yang positif
maupun negatif. Oleh karena itu, peran orang tua dalam kehidupan keluarga
mencakup pemberian pengasuhan yang baik, perlindungan, dan rasa cinta kepada
anak.

Keluarga adalah suatu kesatuan yang terhubung, sehingga apabila satu
anggota keluarga mengalami masalah, maka seluruh anggota keluarga lainya juga
akan merasakan dampaknya. Dalam pandangan Islam, tujuan terbentuknya
keluarga adalah untuk menjaga martabat keturunan, menciptakan keharmonisan,
memberikan ketenangan batin, menjalankan kewajiban-kewajiban keluarga, serta
mencegah terjadinya perpisahan, dan keretakan hubungan.® Terkadang kehidupan
di dalam sebuah keluarga dapat turguncang oleh masalah atau musibah, keadaan
ini menyebabkan orang tua merasa susah, dan sedih. Harapan akan ketenangan
tidak dapat terwujud dikarenakan salah seorang anggotanya bermasalah. Seperti

memiliki anak dengan gangguan jiwa dapat menimbulkan tekanan dan beban

3 Mulyadi. Islam dan Kesehatan Mental. (Jakarta: Kalam Mulia, 2017). HIm.190



tersendiri bagi orang tua, keberadaannya di dalam keluarga menimbulkan dampak
negatif sehingga harus memikul beban fisik dan psikis.

Gangguan jiwa merupakan perubahan yang mengakibatkan adanya
gangguan pada fungsi jiwa seseorang, menyebabkan timbulnya beban pada
seseorang atau hambatan dalam melakukan peran sosial.* Kesehatan mental masih
menjadi salah satu isu kesehatan yang cukup penting diberbagai belahan dunia,
termasuk Indonesia. Salah satu bentuk permasalahan tersebut adalah gangguan
jiwa, yaitu kondisi ini menunjukan ketidak normalan, baik secara fisik atau
mental. Ketidaknormalan ini terbagi menjadi dua kategori yakni Neurosa dan
Psikosa.> Untuk Psikosa (ganguan jiwa berat) dan neurosa (gangguan jiwa
ringan). Psikosa ditandai dengan dua gejala seperti kurangnya pengetahuan diri
dan keterbatasan menilai relitas cirinya seperti gangguan pada sesitifitas perasaan,
pikiran, dan rasa keinginan. Sedangkan neurosa ditandai dengan perasaan
khawatir, merasa tegang, gangguan pola tidur, gangguan kefokusan, dan keluhan
somatik yakni sakitnya sendi-sendi otot, pendengaran berdenging, jantung terasa
berdebar-debar, sakit kepala, permasalahan pada pencernaan.

Ganggua jiwa dapat terjadi disemua usia, baik yang berusia muda, dewasa
maupun lansia.® Namun, masyarakat masih memilki stigma negatif kepada orang

gangguan jiwa, mereka meganggap sebagai orang tidak waras, sehingga

4 Mislianti, Dhiny, dkk. 2021. Kesulitan Keluarga Dalam Merawat Orang dengan Gangguan Jiwa di
Wilayah Puskesmas Kesumadadi Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2020. Jurnal
Kesehatan Masyarakat. Vol. 9. No. 4. HIm.4-6

°> Novia, Dewi, dkk. 2018. Tingkat Pengetahuan, Persepsi Dan Sikap Masyarakat Terhadap Orang
Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ) Di Kelurahan Rowosari Kota Semarang. Manuscript. Universitas
Muhammadiyah Semarang.

6 Hidayat, Hesty, dkk. 2024. Identifikasi Faktor-Faktor Penyebab Gangguan Jiwa Pada Remaja Di
Rumah Sakit Jiwa. Jurnal Akademika Baiturrahim Jambi. Vol. 13, No. 2. HIm. 339



keberadaan mereka dipandang sebelah mata. Pandangan tersebut terbentuk dari
pola pikir yang keliru akibat kurangnya pemahaman pada tindakannya sehingga
tidak membantu kesembuhan pasien gangguan jiwa.

Gangguan kejiwaan dapat muncul karena faktor keturunan, faktor
Psikologis dan faktor lingkungan. Faktor biologis berkaitan dengan genetik dan
gangguan fungsi otak, faktor Psikologis dikarenakan adanya masa traumatis
dimasa lalu, rasa kehilangan yang mendalam sejak masa kanak-kanak, dan adanya
harapan yang tidak tercapai. Sedangkan faktor lingkungan disebabkan oleh
perceraian orang tua, perundungan. Sayangnya, penderita gangguan kejiwaan
masih sering dianggap sebagai sesuatu yang memalukan atau aib oleh keluarga
maupun orang terdekat kerabat dari keluarga yang memiliki anak dengan
gangguan jiwa.’

Orang yang terkena gangguan jiwa memerlukan pertolongan dan dukungan
dari anggota keluarga dalam memenuhi kebutuhan sehari-hari. Dimana kurangnya
pengetahuan, motivasi mengenai gangguan mental, dan motivasi untuk
melaksanakan perawatan yang baik menjadikan beban bagi keluarga. Ketika
orang tua mengetahui untuk pertama kalinya bahwa anak mereka mengidap
gangguan jiwa akan melakukan penolakan, sering kali diperlihatkan melalui
kemarahan dan rasa malu akan kondisi anak. Orang tua merasakan beban yang
tidak hanya bersifat materi, fisik, ataupun mental, keadaan yang dialami oleh

orang tua ketika mengurusi anak gangguan jiwa memunculkan bermacam

7 Siti. Peran Keluarga Dalaam Mengatasi Gangguan Kejiwaan Bagi Masyarakat Transmigraan
Didesa Harapan Kecamatan Welanrang Kabupaten Luwu. Skripsi. Universitas Islam Negeri Alauddin
Makassar. HIm.26



tantangan serta kesulitan mulai dari ketika munculnya perilaku gejala penyakitnya
kambuh. Sikap penolakan dari orang tua terhadap anak mencerminkan ketidak
mampuan orang tua dalam menghadapi setiap perilaku dari anak mereka.®

Penderita gangguan jiwa kerap menunjukan perilaku kekerasan kepada
anggota keluarga, kerabat, maupun kepada dirinya, dikarena kurang nya
pengetahuan orang tua mereka mengambil alternatif memasung sebagai
pencegahan terhadap perilaku kekerasan yang dilakukannya. Namun,
pemasungan bukanlah metode penanganan tepat, justru perlakuan tersebut dapat
memperburuk Psikologis penderita. Secara umum, dampak yang dirasakan oleh
keluarga yang memiliki salah seorang dari anggota keluarganya mengidap
gangguan jiwa yakni tingginya beban ekonomi, beban emosi keluarga, dan rasa
stres kepada perilaku pasien yang menggidap gangguan jiwa.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Syamsidar Dan Siti Dea
Ananda ada tiga faktor penghambat yang di alami keluarga dalam mengasuh anak
penderita gangguan jiwa yakni: faktor rendahnya pengetahuan mengenai
pentingnya cara memberikan pengasuhan yang tepat bagi anak gangguan jiwa.
Faktor tingginya beban ekonomi keluarga dimana mengeluarkan biaya selama
perawatan yang menyebabkan pemberian perhatian dan motivasi bagi penderita
menjadi kurang maksimal.® Hasil penelitian dari Maudy, Rini, dkk menunjukan

orang tua yang mengasuh anak gangguan jiwa mengalami gangguan mental

8 Zainatul Haya Ismalika. 2022. Urgensi Bimbingan Keluarga Islami Terhadap Orang Tua Yang
Mengasuh Anak Penderita Gangguan Jiwa (Studi di Kampung Barat Kecematan Pidie, Kabupaten Pidie).
Skripsi. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. HIm. 1-3

% Siti. Peran Kelurga Dalam Mengatasi Gangguan Jiwa Bagi Masyarakat Transmigrasi Di Desa
Harapan Kecamatan Welanrang Kabupaten Luwu. Skripsi. Universitas Islam Negeri Alauddin Makasar.



emosional akibat beban perawatan dan beban emosional yang dipikul yang
mengakibatkan menurunnya ketahanan dihadapan dengan tekanan internal
maupun eksternal. Yang dimana orang tua mudah mengalami gangguan mental
emosional akibat besarnya ikatan emosional antara orang tua dan anak.'°.

Salah satunya di daerah Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan
terdapat keluarga yang merawat anak gangguan jiwa. Dimana kondisinya masih
minimnya pengetahuan dalam mengurus anak gangguan mental, orang tua yang
sepenuhnya belum mampu menghadapi situasi ataupun keadaan anak mereka, dan
kondisi orang tua yang masih menyalahkan diri sendiri, minder, lelah saat
mengasih pengasuhan karena sikap serta perilaku penderita gangguan jiwa.

Dinas Tenaga Kesejahteraan Sosial kecamatan panjang wetan Tenaga
Kesejahteraan Sosial Kecamatan (TKSK) adalah petugas yang bertugas di tingkat
kecamatan untuk membantu masyarakat dalam penanganan masalah sosial.
TKSK berfungsi sebagai penghubung antara masyarakat dan pemerintah dalam
program-program kesejahteraan sosial. Kecamatan Panjang Wetan, Kelurahan
Panjang Wetan, Kota Pekalongan, peran TKSK sangat penting dalam mendukung
berbagai program sosial dan pemberdayaan masyarakat. Kelurahan ini dikenal
sebagai wilayah yang memiliki berbagai tantangan sosial, seperti kerawanan
sosial ekonomi, banjir rob, dan masalah lingkungan.!! Terdapat program yang
dilakukan oleh dinas kesejahteraan sosial kecamatan pekalongan yaitu program

bimbingan keluarga islami secara home visit mendatangi setiap keluarga yang

10 Moudy, Rini, Dkk. 2024. Hubungan Gangguan Mental Emosinal dengan Kualitas Hidup
Caregiver Pasien Skizofrenia. Jurnal IImu Kesehatan Indonesia. VVol. 5. No. 1. HIm. 33-34
11 Kibas.Pekalongankota.Go.ld. Diakses Pada Tanggal 28 Mei 2025



mempunyai anggota dengan gangguan jiwa mereka akan dibimbing mengenai
persoalan cara mengasuh, cara menangani ketika mereka (ODJG) melakukan
pembrontakan, informasi cara pengobatan, pemberian bantuan orang tua untuk
berikhtiar, dan membantu orang tua untuk mengetahui keadaan yang sedang
dihadapi.*?

Penderita gangguan sangat mempengaruhi pertumbuhan sebuah keluarga,
mengakibatkan terjadi disfungsional anggota keluarga sehingga menimbulkan
hubungan ketidak harmonisan di dalam keluarga keadaan tersebut dapat
mengambat dalam berinteraksi. Sumber terjadinya permasalahan keluarga
meliputi minimnya pemahaman orang tua, tidak adanya bantuan dari pihak lain
seperti kerabat dekat, masyarakat, kondisi perekonomian semakin buruk karena
banyaknya pengeluaran dalam pengobatan dan sikap antar suami istri saling
menyalahkan kepada kondisi penderita.** Dengan demikian, untuk meminimalisir
terjadinya permasalahan antar orang tua yang mempunyai anak dengan gangguan
jiwa di dalam hubungan keluarga maupun anggota keluarga memerlukan bantuan
dari orang lain yang bertujuan membimbing, menjaga dan menghentikan
munculnya permasalahan. Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian “Evaluasi Bimbingan Keluarga Islami Pada
keluarga Yang Mengasuh Anak Penderita Gangguan Jiwa di Kelurahan

Panjang Wetan Kota Pekalongan”.

12 Mugiono. Pekerja di Dinas Kesejahteraan Sosial Kecamatan Pekalongan, Wawancara Pribadi,
23 Januari 2025

13 Zainatul Haya Ismalika. 2022. urgensi Bimbingan Keluarga Islami Terhadap Orang Tua Yang
Mengasuh Anak Penderita Gangguan Jiwa (Studi Di Kampung Barat Kecematan Pidie, Kabupaten Pidie).
Skripsi. Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh.



B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana upaya keluarga yang mengasuh anak penderita gangguan jiwa di
Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan?
2. Bagaimana evaluasi bimbingan keluarga Islami pada keluarga yang mengasuh
anak penderita gangguan jiwa di Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan?
C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai dalam
skripsi ini adalah :
1. Untuk mengetahui upaya keluarga yang mengasuh anak penderita
gangguan jiwa di Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan
2. Untuk mengetahui evaluasi bimbingan keluarga Islami pada keluarga yang
mengasuh anak penderita gangguan jiwa di Kelurahan Panjang Wetan
Kota Pekalongan
D. Manfaat Penelitian
1. Secara teoritis
Penelitian ini dapat berguna untuk mempertajam teori tentang bimbingan
keluarga islami bagi keluarga penderita gangguan jiwa.
2. Secara praktis
a. Bagi keluarga penelitian ini dapat menjadi sumber informasi dalam
menghadapi dan mengasuh anak gangguan jiwa.
b. Bagi peneliti selanjutnya, yakni mampu menjadi acuan dalam penelitiannya

yang mengenai keluarga yang mengasuh anak penderita gangguan jiwa.



E. Tinjauan Pustaka
1. Analisis Teori
a. Bimbingan Keluarga Islami

Bimbingan secara etimologi adalah arti dari bahasa Inggris “guidance”.
Kata “guidance” merupakan bentuk mashdar (kata benda) dari kata kerja
“to guide” artinya membimbing atau mengarahkan orang lain ke jalan yang
benar. Jadi, kata “guidance” berarti pemberian petunjuk, membimbingan
atau tuntunan kepada orang lain yang memerlukan.** Pendapat Bimo
walgito dalam Asep bimbingan adalah suatu bantuan yang diberikan kepada
seseorang maupun kelompok dalam mencegah kesulitan di dalam
kehidupan individu supaya dapat mencapai kesejahtraan hidupnya. Menurut
Tohirin dalam Asror bimbingan merupakan batuan yang diberikan oleh
pembimbing kepada seseorang agar yang dibimbing mencapai kemandirian
dengan menggunakan berbagai bahan, melalui komunikasi, petunjuk,
sebuah ide, dan berdasarkan norma-norma yang berlaku.'® Bimbingan Islam
merupakan proses pemberian bantuan yang berorientasi dan sistematis,
membantu seseorang untuk hidup selaras dengan taqdim dan taglimat Allah
SWT untuk kebahagiaan dunia dan akhirat.'® Keluarga adalah suatu

perkawinan yang terbentuk atas dasar ikatan kehidupan antar orang dewasa

14 Nur Aini. 2022. Bimbingan Keluarga Islami dalam Menangani Kasus Orang Tua Pilih Kasih
Terhadap Anaknya (Studi di Kecamatan Suka Makmue Kabupaten Nagan Raya). Skripsi. Universitas Islam
Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. HIm. 15-16

15 Asror. 2020. Studi Analisis Pogram Bimbingan Konseling Komprehensif Berbasis Islam Untuk
Meningkatkan Resilensi Siswa. Jurnal Pamomong. Vol. 1. No. 1. HIm. 4

16 Asep. 2023. Bimbingan Islam Melalui Positive Reinforcement Untuk Mencegah Kenakalan
Remaja Di SMK Negeri 1 Kedungwuni. Skripsi. Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan. HIm. 5-23
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yang berbeda jenis kelaminnya hidup bersama atau tanpa anak, baik anak
sendiri maupun anak angkat dan hidup di dalam sauatu rumah tangga.’

Bersadarkan uraian di atas maka bimbingan keluarga Islami adalah
proses pertolongan yang diberikan kepada anggota keluarga melalui
komunikasi antar anggota keluarga. Bantuan yang dilakukan untuk
memperkuat keharmonisan keluarga dilakukan melalui komunikasi antar
anggota lainnya, sehingga setiap anggota dapat saling membantu dalam
menyelesaikan permasalahan atas dasar rasa kasih sayang kepada keluarga.
Sehingga setiap anggota keluarga sanggup melaksanakaan kehidupan
berumah tangga sesuai dengan arahan Allah, guna merai kebahagiaan dunia
maupun di akhirat.

b. Orang Tua Pengasuh Anak Penderita Gangguan Jiwa

Menurt KKBI orang tua artinya ibu dan ayah. Menurut kartono dalam
Yenti menyatakan orang tua adalah laki-laki dan perempuan yang terikat di
dalam sebuah pernikahaan dan sanggup menggemban tanggung jawab
sebagai seorang ayah dan ibu dari anak-anak yang dilahirkannya. Setiap
individu yang membangun rumah tangga memiliki tanggung jawab yang
harus dijalankan dengan sebaik-baiknya, yakni menjaga dan membimbing
anak-anaknya baik dari aspek fisik maupun spiritual.!® Orang tua yang
dimaksud disini adalah orang tua yang memiliki anak dengan gangguan

jiwa.

17 Saidah. Buku Bimbingan Konseling Keluarga. (Parepare: IAIN Parepare Nusantara Press, 2022)
18 Yenti, Maulidah, dkk. 2023. Pentingnya Peran Orang Tua Terhadap Perkembangan Psikologi
Anak. Junal Mudabbir. Vol. 3 No. 2. HIm. 38



11

Gangguan jiwa ialah orang yang menunjukkan kurangnya dalam hal
kesehatan mental, sehingga termasuk kedalam kategori mengalami
gangguan mental. Gangguan jiwa terjadi adanya kelainan pada norma-
norma perilaku yang meliputi pikiran, perasaan, dan tindakan.*®

Gangguan jiwa merupakan keadaan yang ditandai oleh perubahan
dalam cara berpikir, merasakan, dan bertingkah laku seseorang, sehingga
mengganggu kemampuan mereka dalam menjalankan kegiatan sehari-hari.
Beberapa bentuk gangguan jiwa yang sering dijumpai di masyarakat antara
lain depresi, kecemasan (ansietas), skizofrenia, bipolar, dan gangguan
kepribadian. Gangguan jiwa memiliki beragam ciri-ciri, macam dan tingkat
keparahan gangguan. Berikut ciri-ciri umum gangguan jiwa:

a) Perubahan emosi, misalnya rasa sedih yang mendalam

b) Rasa cemas yang berlebihan, perasaan putus asa, atau merasakan rasa
hampa.

c) Tingkah laku berubah secara dratis, seperti menutup diri, cepat emosi,
menjauh dari lingkungan sosial.

d) Kesulitan tidur atau tidur yang berlebihan, dibarengi dengan mimpi
menyeramkan.

e) Pandangan dan persepsi yang tidak sewajarnya yang mengganggu,
khayalan yang tidak realistis.

f)  Menjauhi kontak sosial, menarik diri dari keluarga dan teman-teman,

atau kesulitan saat berinteraksi dengan orang lain.

19 Abdul Gani, Zuraidah, dkk. Perawatan Jiwa. (Indramayu: Penerbit Abad, 2020) HIm. 12
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g) Keluhan tubuh yang tidak bisa dijelaskan oleh kondisi medis lainnya.?°
c. Bantuan/Pelaksanaan Bimbingan Keluarga Yang Memiliki Anak Dengan
Gangguan Jiwa

Orang tua berperan penting dalam merawat pasien gangguan jiwa.
Penderita gangguan jiwa pada dasarnya tidak mampu mengatasi
permasalahan psikologisnya secara mandiri, sehingga memerlukan
dukungan dari orang lain serta kesiapan keluarga dalam memberikan
perawatan. Setiap keluarga memiliki pengalaman yang berbeda-beda
dalam menghadapi dan merawat anggota keluarga dengan gangguan jiwa.
Merawat anak dengan gangguan jiwa adalah tugas berat yang berisi
tantangan sosial, emosional, dan perilaku bagi keluarga menyebabkan
mereka sensitif terhadap tekanan mental seperti depresi, kecemasan dan
persaoalan lainnya. Sehingga keluarga memerlukan bantuan dari orang
lain.

Bimbingan disini dilakukan oleh dinas kesejahteraan sosial kecamatan
(TKSK) adalah petugas yang bertugas di tingkat kecamatan untuk
membantu masyarakat dalam penanganan masalah sosial. Kecamatan
Panjang Wetan, Kelurahan Panjang Wetan, Kota Pekalongan, peran
TKSK sangat penting dalam mendukung berbagai program sosial dan
pemberdayaan masyarakat.?! Terdapat program dilakukan oleh dinas

kesejahteraan sosial kecamatan pekalongan yaitu program bimbingan

20 Gillbert, David. 2023. Mengulik Faktor-Faktor Penyebab Pasien Gangguan Jiwa di Yayasan Villa
Pemulihan Pelita. Jurnal pastoral konseling. Vol. 4, No.2. HIm 34-35
21 kibas.pekalongankota.go.id. Diakses Pada Tanggal 28 Mei 2025
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keluarga Islami melalui home visit mendatangi setiap keluarga yang
mempunyai anggota dengan gangguan jiwa mereka akan dibimbing
mengenai persoalan cara mengasuh, cara menangani ketika mereka
(ODJG) melakukan pembrontakan, informasi cara pengobatan, pemberian
bantuan orang tua untuk berikhtiar, dan membantu orang tua untuk
mengetahui keadaan yang sedang dihadapi.
Dengan demikian perlunya bantuan bimbingan keluarga kepada orang
tua yang merawat anak gangguan jiwa sebagai berikut:
a) Memberikan bimbingan rohani dengan mengarahkan mendekatkan diri
kepada sang pencipta dengan ibadah, doa.
b) Mengelola penerimaan dan keyakinan.
c) Memberikan pemahaman tentang rasa cinta, memberikan wawasan
tentang masalah yang sedang dihadapi dan pentingnya kesabaran.
d) Meningkatkan kesadaran kepada orang tua dalam memperkuat
ketahanan merawat keluarga mengalami gangguan mental.??
2. Penelitian Yang Relevan
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Siti Khusnul Khotimah (2020)
dalam penelitiannya yang berjudul “Bimbingan Agama Islam Bagi
Penderita Gangguan Jiwa di pondok Pesantren Darul Hakim Il Kecamatan
Krandenan Kabupaten Blora”. Metode yang digunakan memakai metode

kualitatif, sedangkan pengambilan metode data dengan menggunakan

22 Lilin,Indriono. 2021. Memahami Beban, Kondisi Psikologi dan Koping Keluarga (Caregivers)
dalam Merawat Penderita Gangguan Jiwa (Pendekatan Keluarga). Junal Penelitian. Vol. 13, No. 2. HIm.
3-12
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observasi, metode interview, dan komentasi. Hasil dari peneltian ini
menunjukan penderita gangguan jiwa di pondok pesantren darul hakim II,
kecamatan kradenan kabupaten blora mengalami penurunan gangguan jiwa
dengan adanya bimbingan agama islam, yang awalnya mengalami
kecemasan bahkan pasrah akan sakit yang dideritanya. Pasien bisa
tersugesti, lebih tenang, lebih sabar, dan mau berihtiar serta bersemangat
untuk cepet sembuh seperti sedia kala setelah diberikanya bimbingan agama
islam secara face to face. Persamaan penelitian ini sama-sama memakai
metode kualitatif. Sedangkan perbedaannya penelitian sebelumnya adalah
Bimbingan Agama Islam Bagi Penderita Gangguan Jiwa di pondok
Pesantren Darul Hakim Il sedangkan Subjek Penelitian Ini Bimbingan
Keluarga Islami Pada Keluarga Yang Mengasuh Anak Penderita Gangguan
Jiwa Di Panjang Wetan, Lokasi penelitian sebelumnya di Pondok Pesantren
Darul Hakim 11 Blora sedangkan lokasi penelitian ini adalah di Kelurahan
Panjang Wetan Kota Pekalongan, fokus penelitian sebelumnya adalah
keberhasilan dari bimbingan agama Islam kepada pasien gangguan jiwa
sedangkan fokus pada penelitian bimbingan keluarga Islami pada keluarga
yang mengasuh anak penderita gangguan jiwa.?

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Veronica dan Dina (2020) yang
berjudul Tanggung Jawab Orang Tua Atas Kesehatan Anak Penderita

Gangguan Jiwa Sebagai Hak Asasi Manusia. Penelitian ini memakai

23 Siti. 2020.Bimbingan Agama Islam Bagi Penderita Gangguan Jiwa Di Pondok Pesantren Darul
Hakim Il Kecamatan Kradenan Kabupaten Blora. Skripsi, Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang.
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pendekatan yuridis normatif yang dianalisis secara yurudis kualitatif.
Temuan penelitian ini menunaikan hak kesehatan bagi anak penderita
gangguan jiwa dapat direalisasikan melalui penyediaan pelayanan
kesehatan secara menyeluruh. Orang tua berkewajiban mewujudkan hak
anak untuk memperoleh pelayanan kesehatan yang dibutuhkan. Persamaan
dan perbedaan penelitian, penelitian ini dan penelitian sebelumnya
kesamaan dalam hal subjek penelitian, yaitu orang tua. Namun terdapat
perbedaan dalam pendekatan. Penelitian sebelumnya mendalami tentang
pelaksanaan hak kesehatan anak penderita gangguan mental serta tanggung
jawab orang tua dalam mengasuh anak penderita gangguan jiwa, sementara
penelitian ini berfokus pada evaluasi bimbingan keluarga islami pada
keluarga yang mengasuh anak penderita gangguan jiwa.?*

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Misliati, Dhiny Easter Yanti,
dan Nurhalina Sari (2021) yang berjudul Kesulitan Keluraga Dalam
Merawat Orang Dengan Gangguan Jiwa Di Wilayah Puskesmas
Kesumadadi Kecamatan Bekri Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2020.
Penelitian ini  menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologis teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. Hasil dari
penelitian ini kesulitan merawat orang dengan gangguan jiwa dimana
kurang pemahaman mengenai perawatan serta kondisi perekonomian

keluarga dan masih ada keluarga yang percayain membawa pasien ke para

24 \Veronica, Dina. 2020. Tanggung Jawab Orang Tua Atas Kesehatan Anak Penderita Gangguan
Jiwa Sebagai Hak Asasi Manusia. Jurnal Iimiah Galuh Justisi. VVol. 8, No. 2. HIm. 146
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normal. Penelitian ini maupun terdahulu memiliki kesamaan dalam hal
objek penelitain, yaitu orang tua yang mengasuh anak penderita gangguan
jiwa. Numun terdapat terdapat perbedaan dalam penelitian metode yang
digunakan dan fokus penelitian. Penelitian sebelumnya bertujuan
mengetahui kesulitan keluarga dalam merawat orang dengan gangguan
jiwa.?®

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Kissa Bahari dan Dyah
Widodo (2022) dalam penelitian yang berjudul ”Program Pendamping Pada
Keluarga Dalam Merawat Orang Dengan Gangguan Jiwa”. Dalam
penelitiannya menggunakan metode pengabdian masyarakat. Sedangkan
pengambilan data menggunakan pengkajian, perencanaan, implementasi,
dan evaluasi. Hasil penelitian ini menujukan keluarga pasien telah mengerti
mengenai gangguan jiwa dan mempunyai ketrampilan dalam mengurus dan
membantu pengobatan ODGJ di rumah, selain itu keluarga merasa
mendapat perhatian dan dukungan dari orang-orang disekitar mereka.
Persamaan dan perbedaan penelitian. Penelitian ini dan sebelumnya
penelitian objek yang diteliti sama-sama kepada orang tua atau keluarga
yang mengasuh anak penderita gangguan mental. Namun ada perbedaan
dalam metode penelitian sebelumnya menggunkan model family mental
health nursing dengan dengan pengabilan data pengkajian, perencanaan,

implementasi, dan evaluasi, serta tempat dalam penelitian sebelumnya di

%5 Mislianti, dhiny, dkk. 2021. Kesulitan Keluraga Dalam Merawat Orang dengan Gangguan Jiwa
Di Wilayah Puskesmas Kesumadadi Kecamataan Bekri Kabupaten Lampung Tengah Tahun 2020. Jurnal
kesehatan masyarakat. VVol. 9. No. 4. HIm. 556
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Puskesmas Gribik Kota Malang sedangkan tempat penelitian ini adalah di
Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan.?®

Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Umi Athiyah (2023) dalam
penelitianya yang berjudul “Bimbingan Agama Islam Untuk Membentuk
Ketabahan Pasien Depresi di Panti Rehabiltas Sakit Jiwa Nurussalam
Sayung Demak”. Penelitiannya mengunakan metode kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Sedangkan metode pengambilan data memakai
observasi, wawancara, dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukan
pelaksanaan bimbingan Islam menggunakan ceramah dengan materi agidah
berisikan Rukun Iman dan Rukun Islam, akhlak kita kepada sang pencipta,
akhlak kepada sesama mahluk serta ceramah tentang kisah-kisah Nabi,
Rosul dan Wali-wali. Penyampain materi dengan metode kelompok, metode
mauidzah hasanah dan metode hikmah. Setelah mengikuti bimbingan
agama Islam pasien menunjukan banyak perubahan positif seperti mampu
mengendalikan emosi, perilaku sehari-hari, tertarik bersosialisasi dengan
lingkungan, lebih giat dalam beribadah, memiliki kepercayaan diri, serta
sudah memulai memikirkan rencana untuk masa depannya. Persamaan
penelitian sebelumnya dengan penelitian ini adalah ranah atau sudut
pandang dalam penelitian sama-sama menggukan sudut pandang agama
Islam. Sedangkan perbedaan penelitian subjek dalam penelitian sebelumnya

adalah Pasien Depresi di Panti Rehabilitas Sakit Jiwa Nursalam Sayung

26 Bahari, Widodo.2022. Program Pendampingan Pada Keluarga dalam Merawat Orang Dengan
Gangguan Jiwa. Jurnal Pengambdian Masyarakat. Vol. 8, No. 1. HIm. 73
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Demak sedangkan subjek penelitian ini adalah di Kelurahan Panjang Wetan
Pekalongan, fokus penelitian sebelumya adalah membentuk ketabahan
pasien depresi sedangkan fokus dalam penelitian ini adalah evaluasi
bimbingan keluarga Islami pada keluarga yang mengasuh anak penderita
gangguan jiwa.?’
3. Kerangka Berpikir
Penyandang gangguan jiwa dapat memberikan pengaruh besar terhadap
keseimbangan kehidupan keluarga, sehingga memicu terjadinya
ketidakharmonisan dan disfungsi antaranggota keluarga yang berdampak pada
terganggunya pola interaksi. Permasalahan keluarga dapat timbul akibat
kurangnya pengetahuan, minimnya dukungan dari keluarga maupun
lingkungan sekitar, kondisi ekonomi yang menurun karena meningkatnya
biaya pengobatan, serta adanya sikap saling menyalahkan antara suami dan istri
terhadap keadaan penderita. Memiliki anak dengan gangguan jiwa sering kali
menjadi beban bagi orang tua, baik dari segi finansial, fisik, maupun mental,
karena muncul berbagai hambatan dan kesulitan, terutama ketika gejala
penyakit kambuh. Oleh sebab itu, keluarga membutuhkan pendampingan dan
bimbingan dari pihak lain agar mampu menjaga keseimbangan dan mencegah
munculnya permasalahan baru.
Pembimbingan keluarga Islami mempunyai peran penting untuk

pencegahan timulnya permasalahan orang tua menghadapi perilaku anak

27.Umi Athiyah. 2023. Bimbingan Agama Islam Untuk Membentuk Ketabahan Pasien Depresi di
Panti Rehabilitas Sakit Jiwa Nurussalam Sayung Demak. Skripsi. Universitas Islam Negeri Walisongo
Semarang.
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gangguan jiwa didalam keluarga seperti membantu orang tua mengetahui,
mengenali, dan memahami keadaan sesuai dengan hakikat seperti petunjuk
Allah SWT sesuai dengan pedoman yang sudah ditentukan oleh ajaran agama
islam.

Orang tua yang merawat anak dengan gangguan jiwa sangat
membutuhkan bimbingan, karena keterbatasan pengetahuan yang disebabkan
oleh rendahnya tingkat pendidikan serta minimnya dukungan dari anggota
keluarga lainnya, membuat mereka semakin tertekan dalam menghadapi
kondisi anak. Selain itu, keadaan ekonomi yang sulit memperburuk situasi,
karena suami dan istri cenderung sulit mengendalikan emosi dan bersikap keras
terhadap anak yang menderita gangguan jiwa, sehingga kondisi anak menjadi
semakin sulit dikendalikan.

Dapat ditarik kesimpulan orang tua memerlukan bimbingan agar dalam

mengurus anak penderita gangguan jiwa sebagaimana mestinya.



Orang tua yang mengasuh anak penderita

=

gangguan jiwa:

Hubungan yang tidak harmonis
Kurang pengetahuan dalam mengasuh
anak penderita gangguan jiwa
Finansial keluarga atau beban
ekonomi

1.
2.

Pembimbing Keluarga Islami

Bimbingan individu
Bimbingan kelompok

Pemberian bantuan pembimbing kepada orang
tua mengasuh anak penderita gangguan jiwa

1.

2.

3.

4.

Pemberian bantuan kepada orang tua
untuk berikhtiar

Membantu mencapai kebahagian dunia
akhirat

Membantu orang tua mengenalkan dan
memahami fitrah dalam mengasuh anak
Membantu orang tua untuk mengetahuai
keadaan yang sedang dihadapi

Bagan 1. 1 Kerangka Berpikir
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F. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan penelitian
Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian lapangan.
Penelitian lapangan yaitu penelitian yang dilakukan dengan mendatangi tempat
secara langsung untuk menggalih dan menelaah data dilapangan. Penelitian ini
merupakan penelitian lapangan maka penulis mengambil Studi Kasus di
Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan.?®
Penulis menggunakan pedekatan kualitatif deskriptif sebagai metode
penelitiannya. Metode penelitian kualitatif merupakan metode yang digunakan
dalam memahami fenomena sosial berdasarkan dari perspektif patisipan.
Pendekatan deskriftif mengambarkan penelitian yang akan mengasilkan kata
bukan sebuah angka-angka. Pendekatan deskriftif pada penelitian ini dipakai
untuk memahami tentang Evaluasi Bimbingan Keluarga Islami Pada Keluarga
Yang Mengasuh Anak Dengan Gangguan Jiwa.
2. Sumber Data Peneitian
a. Data primer
Data primer ialah data pokok yang bersumber langsung dari sasaran
studi serta didapatkan dari data pokok berupa kata-kata maupun tindakan
yang didapat dilapangan.?® Pada studi ini data primernya yaitu hasil
wawancara dengan pembimbing, dan ketiga keluarga yang mengasuh anak

gangguan jiwa dikelurahan panjang wetan kota pekalongan.

28 Dian. 2022. Bimbingan Keluarga Islami Melalui Kajian Kitab Figih Sunnah Dalam Meningkatkan
Religius Ibu-lbu Majelis Taklim Ulul Albab Desa Samong Kecamatan Ulujami Kabupaten Pemalang.
Skripsi. Intstitut Agama Islam Negeri Pekalongan

29 Ismail. Metode Penelitian Sosial, Cet. Ke 1. (Yogyakarta: Penerbit Gawe Buku, 2019). HIm. 70



22

b. Data sekunder
Data jenis ini sebagai data tambahan yang sifatnya melengkapi sumber
data primer. Sumber yang didapat dari buku, jurnal, dan situs internet.
3. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Matthew dan Ross dalam Amalia Adhandayani mendefinisaikan observasi
adalah metode pengumpulan data melalui indra manusia. Observasi
merupakan proses pengamatan secara langsung pada partisipan dan
lingkungan, memiliki tujuan tertentu, untuk membuktikan serta
memprediksi landasan munculnya perilaku tertentu.*°
b. Wawancara
Menurut Black And Championd dalam Amalia Adhandayani,
wawancara merupakan komunikasi verbal bertujuan memperoleh informasi
dari satu salah satu pihak.3! Stewart dan Cash dalam Amitha menyatakan
bahwa wawancara adalah proses komunikasi interatif antara dua pihak,
setidaknya satu diantaranya memilki tujuan yang dapat diprediksi dan
penting, serta biasanya melibatkan pertanyaan dan jawaban. Peneliti
mengajukan pertanyaan kepada responden bertujuan memperoleh informasi

atau mengumpulkan informasi.*?

30 Amalia. Modul Metode Penelitian 2 (Kualitatif) (PSI 309). Modul. Universitas Esa Tunggal. HIm.

31 1bid. HIm. 3
32 Amitha, Khusnul, dkk. 2022. Mewawancarai Kandidat: Strategi Untuk Meningkatkan Efisiensi
Dan Efektivitas. Jurnal Master Manajemen. Vol. 2, No. 2. HIm. 68
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c. Dokumentasi
Merupakan teknik pengumpulan informasi melalui pencarian bukti
yang tepat sesaui dengan permasalahan penelitian. Melalui ini, peneliti
berusaha memperoleh bukti tambahan guna memperkuat data yang ada,
dokumentasi dapat berupa biografi, majalah, makalah maupun karya ilmiah
lain. %3
4. Teknik Analisis Data
a. Reduksi Data
Reduksi data bersumber pada hal-hal urgen dibahas atau dimabil satu
kesimpulan. Dengan kata lain proses reduksi data ini dilakukan penelitian
untuk catatan inti dari data yang didapat dari hasil penggalian data. Reduksi
adalah mempermudah informasi yang didapat dari lapangan.3*
b. Penyajian Data
Penyajian data adalah sekumpulan informasi tertata yang
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan. Hal ini dilakukan dengan
alasan data-data yang didapat selama proses penelitian berbentuk naratif,
sehingga memerlukan penyederhanaan tanpa mengurangi isinya. Penyajian
data dilakukan untuk dapat melihat gambaran keseluruhan. Pada tahap ini

peneliti berupaya mengklasifikasikan dan menyajikan data sesuai dengan

33 Marinu Waruwu. 2023. Pendekatan Penelitian Pendidikan: Metode Penelitian Kualitatif, Metode
Penelitian Kuantitatif, dan Metode Penelitian Kombinasi (Mixed Method). Jurnal Pendidikan Tambusai.
Vol. 7, No. 1. Him. 2901

34 Syafrida Hafni Sahir. Metodologi Penelitian.(Medan: KBM Indonesia, 2021). HIm.47- 48
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pokok permasalahan yang diawali dengan pengelompokan pada setiap
pokok masalah.®
c. Penarikan Kesimpulan
Adalah langkah kesimpulan dari analisis dan interprestasi data.
Penarikan kesimpulan ini suatu langkah dalam konstruksi yang menyeluruh.
G. Sistematika Penulisan

Sistematika yang digunakan dalam penelitian ini yaitu urutan penulisan
mulai dari pembahasan penelitian awal sampai akhir. Bertujuan agar
mempermudah serta memperjelas pemahaman pokok yang akan dijelaskan dalam
penelitian ini. Penulisan penyusunan sistematika pada penelitian ini yaitu sebagai
berikut:

BAB | pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, metode
penelitian dan sistematika penulisan.

BAB Il Kajian teori yang mencakup beberapa pembahasan. Pertama
pengertian bimbingan keluarga Islami, tujuan bimbingan keluarga Islami, fungsi
bimbingan keluarga Islami, asas bimbingan keluarga Islami, metode bimbingan
keluarga Islami, pelaksanaan bimbingan keluarga islami. kedua mencakup
pengertian keluarga, tanggung jawab orang tua, pengertian anak penderita
gangguan jiwa, faktor penyebab gangguan jiwa, jenis-jenis gangguan jiwa, peran

orang tua dalam keluarga.

% lbid. HIm. 48
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BAB Ill merupakan Evaluasi Bimbingaan Keluarga Islami Pada Keluarga
Yang Mengasuh Anak Penderita Gangguan Jiwa yang berisi 2 sub bab pertama
Upaya Yang Dilakukan Kelurga Dalam Mengasuh Anak Penderita Gangguan
Jiwa Di Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan, sub bab kedua Evaluasi
Bimbingan Keluarga Islami Pada Orang Tua Yang Mengasuh Anak Penderita
Gangguan Jiwa.

BAB IV menjelaskan mengenai analisis Bimbingan Keluarga Islami Pada
Keluarga Yang Mengasuh Anak Penderita Gangguan Jiwa yaitu mengenai upaya
yang dilakukan keluarga dalam mengasuh anak penderita gangguan jiwa di
kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan, dan Evaluasi bimbingan keluarga
islami pada keluarga yang mengasuh anak penderita gangguan jiwa.

BAB V mencakup penutup yang berisi kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan data yang telah diperoleh melalui proses tahapan dan langka
bimbingan keluarga Islami. Bimbingan keluarga Islami yang diberikan oleh
Mugiono petugas TKSK di Kelurahan Panjang Wetan Kota Pekalongan
menunjukan bahwa proses bimbingan yang mengacu pada nilai-nilai islami
memberikan pengaruh positif terhadap keluarga yang mengasuh anak penderita
gangguan jiwa. Secara umum mengalami perkembangan yang signifikan
setelah mengikuti proses bimbingan.

Setelah mengikuti beberapa kali sesi bimbingan, keluarga mulai menerima
keadaan anak mereka yang mengalami gangguan jiwa. Perbaikan pola asuh dan
komunikasi, keluarga penderita menunjukan perbaikan dalam cara mengasuh
anak. Pendekatannya yang digunakan lebih lemah lembut, tidak keras, dan
menghindari kekerasan, Penguatan spiritual dan emosional, nilai-nilai islami
seperti kesabaran, keikhlasan, tawakal, dan rasa syukur ditanamkan dalam diri
keluarga. Intens menjalankan ibadah seperti sholat fardhu, sholat sunah, dzikir,
dan mengikuti kajian keagamaan menjadi bagian rutinitas.

Keluarga mulai membuka diri, mampu bersosialisasi kembali, dan merasa
diterima oleh lingkungan. menyadari pentingnya Kketeraturan dalam
memberikan obat, menjaga kebersihan, perawatan yang baik, serta memastikan

anak beraktivitas dalam batas aman.
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Bimbingan keluarga Islami yang diterapkan di Kelurahan Panjang Wetan
secara umum berhasil meningkatkan kemampuan keluarga dalam mengasuh
anak penderita gangguan jiwa. Keluarga mulai memahami pentingnya
pendekatan yang sabar, lembut dan sesuai dengan ajaran agama Islam. Proses
bimbingan ini tidak hanya berdampak pada pengasuhan, tetapi juga pada
ketahanan spiritual, hubungan sosial, dan kualitas hidup keluarga secara
keseluruhan.

B. Saran

Hasil analisis penelitian mengenai evaluasi bimbingan keluarga Islami
pada keluarga yang mengasuh anak penderita gangguan jiwa di Kelurahan
Panjang Wetan Kota Pekalongan penulis memberikan saran sebagai berikut:
1. Untuk pembimbing, pembimbing atau petugas dari TKSK disarankan

untuk menyusun jadwal bimbingan yang teratur dan terencana, agar proses

pelaksanaan bimbingan keluarga Islami dapat berjalan lebih sistematis dan
berkesinambungan serta lebih difokuskan keteori bimbingan keluarga

Islami.

2. Untuk keluarga atau orang tua, keluarga disarankan untuk menerapkan
hasil bimbingan keluarga Islami secara konsisten dalam kehidupan sehari-
hari, seperti menanamkan nilai kesabaran, kasih sayang, dan kedekatan
spiritual dengan Allah SWT. serta dapat membangun komunikasi yang
baik dan memberikan dukungan emosional yang berkelanutan kepada
anak, agar proses pemulihan dan penyesuaian sosial anak dengan

gangguan jiwa berjalan dengan baik.
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3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan dapat mengembangkan penelitian ini
kearah yang lebih mendalam dan luas, baik dengan memperluas lokasi objek

penelitian.
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